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Minta Warga tidak Menebar [kan Invasif

YOGYAKARTA, Joglo Jog-
ja - Dinas Kelautan dan Peri-
kanan (DKP) Daerah Isti-
mewa Yogyakarta (DIY) me-
minta masyarakat tidak me-
nebar ikan invasif di perairan
umum, seperti sungai atau
selokan. DKP DIY selama
ini memiliki program pene-
baran ikan atau restocking di
perairan umum untuk ikan

asli Indonesia seperti nilem,
tawes, serta wader pari.

Kepala DKP DIY Bayu
Mukti Sasongka menga-
takan, pihaknya memper-
bolehkan ikan emas untuk
ditebar diperairan umum.
Namun ikan lele tidak boleh,
karena termasuk ikan invasif
sehingga tidak boleh ada di
perairan umum.

“Penebaran di perairan
umum seperti di selokan, sun-
gai, serta waduk kami memang
ada. Tapi kalau yang dipeli-
hara langsung di sungai de-
ngan dibudidayakan, seperti
dikasih makan, kami tidak
memiliki program seperti
itu” terang Bayu di Yogya-
karta, kemarin.

M Baca MINTA... Hal Il

ANTARAIIOGLO J0GIA

PELIHARA: Salah satu warga saat memberi makan ikan yang dibudidayakan di selokan
Kampung Dukuh, Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta, kemarin.

Minta Warga tidak Menebar Ik

sambungan dari hal Joglo Jogja .

Menurut Bayu
di Yogyakarta
membuda n ikan di pe;
umum. Asalkan memiliki per-
izinan dari instansi terkait serta
elah melalui ke atan warga.

“Silahkan kami memperbo-
lehkan (budid;\ya ikan, Red).
Asalkan di antara-warga ada
kesepakatan dulu, karena itu

masyarakat
ak dila

di perairan umum. Sehingga
jangan sampai mengganggu pe-
makai yang lain,” paparnya.
Bayu kembali menekankan,
r masyarakat hanya mene-
<an lokal dan setop mene-
bar atau membudidayakan ikan
invasif di selokan atau sungai.
Karena hal itu dapat merusak
ekosistem yang ada. Selain lele,

a

menurditnya, ikan nila juga ter-
masuk ikan invasif yang dilarang
ditebar di perairan umum:
“Kalau itu lepas di perairan
umum dan menjadi banyak,
akan menggangu ikan yang
lain. Kalau nila yang ditebar,
maka perairan akan dikua-
sai nila, sedangkan ikan-ikan
lokal akan terdesak bahkan
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ntaranya yaitu di Kam-
: Dukuh, Gedongkiwo, Ke-
Tantrijeron dan Kam-
pung Mrican, Giwangan, Umbul-
harjo, Kota Yogyakarta. (ara/all)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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